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Abstract. Social support is defined as an individual’s perception of the availability and presence of assistance 

derived from three primary sources, namely family, friends, and individuals considered significant others. This 

concept emphasizes the subjective evaluation of the quantity and quality of support perceived by individuals, 

rather than the actual support provided. This study aims to examine the construct validity of the Multidimensional 

Scale of Perceived Social Support (MSPSS) developed by Zimet et al. (1988), which has been adapted into the 

Indonesian language. The MSPSS instrument is designed to measure the extent to which individuals perceive 

social support received from family, friends, and significant others in their lives. Research participants were 

selected using a purposive sampling technique, with inclusion criteria consisting of active university students 

aged between 18 and 27 years. A total of 279 students participated in this study. The research employed a 

quantitative approach, with data collected through an online questionnaire administered via Google Forms and 

distributed through various social media platforms. Data analysis was conducted using Confirmatory Factor 

Analysis (CFA) with the assistance of Jamovi software. 

 

Keywords: Confirmatory Factor Analysis; Construct Validity; MSPSS; Social Support; Students. 

 

Abstrak. Dukungan sosial didefinisikan sebagai persepsi individu mengenai keberadaan dan ketersediaan 

bantuan yang bersumber dari tiga pihak utama, yaitu keluarga, teman, serta individu yang dianggap memiliki 

peran penting (significant other). Konsep ini menitikberatkan pada penilaian subjektif individu terhadap jumlah 

dan kualitas dukungan yang dirasakan, bukan pada bantuan yang secara nyata diberikan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji validitas konstruk instrumen Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) yang 

dikembangkan oleh Zimet dkk. (1988) dan telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia. Instrumen MSPSS 

digunakan untuk mengukur tingkat persepsi individu terhadap dukungan sosial yang diterima dari keluarga, 

teman, dan orang-orang signifikan dalam kehidupannya. Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik 

purposive sampling, dengan kriteria mahasiswa aktif berusia 18 hingga 27 tahun. Jumlah responden dalam 

penelitian ini sebanyak 279 mahasiswa. Penelitian dilaksanakan menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan 

pengumpulan data melalui kuesioner daring menggunakan Google Form yang disebarkan melalui berbagai 

platform media sosial. Analisis data dilakukan menggunakan metode Confirmatory Factor Analysis (CFA) 

dengan bantuan perangkat lunak Jamovi. 

 

Kata kunci: Analisis Faktor Konfirmatori; Dukungan Sosial; Mahasiswa; MSPSS; Validitas Konstruk. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Masa peralihan dari remaja menuju dewasa merupakan periode perkembangan yang 

ditandai dengan proses pencarian identitas diri, peningkatan kemampuan menyelesaikan 

masalah secara mandiri, mulai hidup terpisah dari orang tua, serta pembentukan relasi 

interpersonal yang lebih luas. Pada tahap ini, individu dituntut untuk mampu berpikir secara 

lebih abstrak, menunjukkan kemandirian, serta bertanggung jawab terhadap berbagai aspek 

kehidupannya (Papalia et al., 2008). Transisi tersebut juga melibatkan eksplorasi diri dan 

lingkungan sosial, sekaligus diiringi oleh munculnya beragam tantangan yang harus dihadapi 

individu. Pada tahap ini, meskipun kemandirian mulai terbentuk, peran dukungan dari keluarga 

dan lingkungan sosial tetap memiliki arti penting dalam kehidupan individu, yang dikenal 
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sebagai dukungan sosial (social support). Selanjutnya, Putri (2024) menegaskan bahwa 

dukungan sosial merupakan salah satu faktor krusial yang membantu individu dapat bertahan 

dan beradaptasi dalam menghadapi berbagai tantangan, dan hal tersebut tidak terkecuali dapat 

terjadi pada mahasiswa yang sedang menghadapi tekanan akademik maupun non akademik. 

Baron dan Byrne (2003) mengemukakan bahwa dukungan sosial mencakup manfaat fisik 

dan psikologis yang diperoleh individu melalui hubungan dengan keluarga, teman sebaya, serta 

orang-orang signifikan dalam kehidupannya. Sejalan dengan hal tersebut, Sarafino dan Smith 

(2014) memandang dukungan sosial sebagai bentuk kenyamanan, perhatian, dan bantuan yang 

diberikan oleh orang lain, baik secara individual maupun dalam konteks kelompok. Taylor 

(2015) menjelaskan bahwa dukungan sosial berupa informasi yang diterima individu sehingga 

menimbulkan perasaan dicintai, diperhatikan, dihargai, serta menjadi bagian dari jaringan 

komunikasi dan hubungan timbal balik. 

Damayanti dan Purwantini (2025) memaknai dukungan sosial sebagai sumber daya yang 

disediakan oleh orang lain, baik secara verbal maupun nonverbal, yang bertujuan membantu 

individu dalam menghadapi stres serta meningkatkan kesejahteraan psikologis. Abdullah 

(2017) mendefinisikan dukungan sosial sebagai bentuk bantuan atau penghiburan yang 

diperoleh individu melalui relasi sosial, baik dari individu, kelompok, maupun komunitas. 

Hidayati et al. (2023) menegaskan bahwa dukungan sosial berkontribusi besar dalam 

meningkatkan kesejahteraan psikologis karena memberikan rasa aman, dihargai, dan dicintai. 

Dukungan tersebut dapat berbentuk emosional maupun instrumental dan cenderung lebih 

efektif ketika berasal dari orang-orang yang memiliki kedekatan emosional, seperti keluarga, 

teman dekat, dan lingkungan sekitar. 

Dukungan sosial mencakup berbagai aspek yang berperan dalam memperkuat ketahanan 

individu dalam menghadapi tekanan kehidupan. Reed (2021) menyebutkan bahwa dukungan 

sosial meliputi dukungan emosional, instrumental, serta integrasi sosial yang dialami individu. 

Secara umum, dukungan sosial dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa dimensi, yaitu 

dukungan tangible berupa bantuan fisik atau materi, appraisal berupa nasihat atau umpan balik 

dalam pemecahan masalah, self-esteem yang berfungsi meningkatkan harga diri, serta 

belonging yang memberikan rasa diterima sebagai bagian dari kelompok. Taylor (2009) 

menambahkan bahwa dukungan sosial dapat diberikan melalui perhatian, bantuan 

instrumental, pemberian informasi pada situasi penuh tekanan, serta umpan balik yang relevan 

dengan evaluasi diri. 
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Menurut Angraeni, Voni, dan Noer (2023), dukungan sosial dinilai paling efektif ketika 

berasal dari individu yang memiliki kedekatan emosional, seperti teman dekat, orang tua, 

pasangan, dan kerabat. Hal ini menjadi sangat relevan bagi individu yang berada pada fase 

remaja menuju dewasa, yang sedang berada dalam proses pencarian jati diri dan eksplorasi 

lingkungan. Dukungan keluarga, khususnya, berperan sebagai hubungan interpersonal yang 

mampu melindungi individu dari dampak kecemasan yang berat. Ikatan kekeluargaan yang 

kuat menjadi sumber utama dukungan ketika individu menghadapi berbagai permasalahan 

hidup. 

Cheng et al. (2004) mengemukakan beberapa bentuk dukungan sosial, yaitu structural 

support yang merujuk pada keberadaan jaringan sosial dan karakteristik hubungan, functional 

support yang berkaitan dengan ketersediaan sumber daya untuk memenuhi kebutuhan tertentu, 

emotional support berupa ekspresi perhatian dan kasih sayang, instrumental support berupa 

bantuan nyata atau material, serta informational support berupa pemberian informasi untuk 

membantu individu menghadapi stres. Sementara itu, Khademi dan Kaveh (2024) menekankan 

dua aspek utama dukungan sosial, yakni dukungan yang benar-benar diterima (received 

support) dan dukungan yang dipersepsikan (perceived support). 

Perceived social support merefleksikan keyakinan individu terhadap ketersediaan 

sumber dukungan yang dapat memengaruhi cara individu menilai situasi yang berpotensi 

menimbulkan stress. Kehadiran keluarga, teman, dan rekan kerja berperan dalam membentuk 

makna individu terhadap tekanan yang dihadapi, sehingga meningkatkan perasaan mampu dan 

berdaya. Dibandingkan dengan received support, perceived social support memiliki hubungan 

yang lebih kuat dengan kondisi psikologis individu (Lam, 2019). 

Lin (2020) menjelaskan bahwa dukungan sosial mencakup dukungan instrumental 

maupun ekspresif, baik yang nyata maupun yang diyakini tersedia, yang diberikan oleh 

komunitas atau jaringan sosial yang dipercaya. Dukungan tersebut dapat berasal dari orang tua 

dalam bentuk emosional, penghargaan, dan nasihat (Tarmidi & Kambe, 2010). Widiyastuti dan 

Hardita (2024) menemukan bahwa mahasiswa yang memperoleh dukungan sosial dari keluarga 

menunjukkan tingkat kesejahteraan mental yang lebih baik, yang berdampak positif pada 

kemampuan belajar. Temuan ini sejalan dengan penelitian Fitriani, Akmal, dan Ahmad (2025) 

yang menunjukkan bahwa dukungan sosial berhubungan signifikan dengan mahasiswa dalam 

mencegah kelelahan akademik yang dapat mengganggu kesejahteraan. 

Dukungan sosial berperan penting dalam menurunkan tingkat stres dan meningkatkan 

kesejahteraan subjektif, seperti kebahagiaan, ketenangan, dan makna hidup. Penelitian 

Abdullah dan Talib (2014) menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap dukungan dari 
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keluarga, teman sekampus, dan institusi sangat berpengaruh terhadap kemampuan penyesuaian 

diri dan keberhasilan akademik. Tinajero et al. (2020) juga menegaskan bahwa dukungan sosial 

memiliki peranan penting dalam pencapaian prestasi akademik. Selain itu, mahasiswa yang 

mendapatkan dukungan sosial cenderung lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran 

(Achdiyah et al., 2023). Chen, Bian, dan Zhu (2023) menambahkan bahwa kualitas dukungan 

sosial berkontribusi terhadap kepuasan hidup dan motivasi belajar yang mendorong 

keterlibatan akademik. Konsep dukungan sosial sebagai bentuk kenyamanan, bantuan, dan 

informasi yang diperoleh melalui hubungan formal maupun informal, baik secara individual 

maupun kelompok (James, 2013), menjadi landasan pengembangan Multidimensional Scale of 

Perceived Social Support (MSPSS) oleh Zimet et al. (1988). 

MSPSS merupakan alat ukur yang dikembangkan oleh Zimet (1988) untuk mengukur 

persepsi individu terhadap dukungan sosial. Instrumen ini terdiri dari 12 item dengan skala 

Likert tujuh poin, mulai dari “Sangat Setuju” hingga “Sangat Tidak Setuju”. MSPSS terbukti 

memiliki reliabilitas dan validitas yang baik, khususnya pada populasi mahasiswa, dengan 

koefisien Cronbach’s alpha sebesar 0.91 pada subskala significant other, 0.87 pada subskala 

keluarga, dan 0.85 pada subskala teman. Instrumen ini telah diadaptasi ke berbagai bahasa, 

termasuk Prancis (Denis et al., 2015), Korea (Park et al., 2012), Mandarin (Guan et al., 2015), 

dan Melayu (Lee et al., 2017). Di Indonesia, adaptasi MSPSS dilakukan oleh Oktarina et al. 

(2021) pada populasi guru di Kota Bandung. Namun, karena perbedaan karakteristik 

responden, penelitian ini menyesuaikan isi instrumen dengan konteks kehidupan mahasiswa.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Subjek Penelitian 

Penelitian ini menerapkan teknik purposive sampling, yaitu metode penentuan sampel 

yang didasarkan pada kriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2012). 

Adapun kriteria partisipan dalam penelitian ini meliputi mahasiswa yang masih berstatus aktif, 

berusia antara 18 hingga 27 tahun, mampu memahami serta mengisi instrumen penelitian 

secara mandiri, dan bersedia mengikuti penelitian secara sukarela. Jumlah subjek yang terlibat 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 279 responden, yang terdiri atas 56.99% perempuan dan 

43.01% laki-laki.  

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Multidimensional Scale of 

Perceived Social Support (MSPSS) yang dikembangkan oleh Zimet et al. (1988). Skala MSPSS 

terdiri atas tiga dimensi utama, yaitu dukungan keluarga (family), dukungan teman (friends), 
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dan dukungan dari orang penting lainnya (significant other), dengan total 12 butir pernyataan. 

Instrumen ini menggunakan skala Likert tujuh poin, dengan rentang respons dari 1 (sangat 

tidak setuju) hingga 7 (sangat setuju). 

Sebelum kuesioner disebarkan kepada responden, peneliti terlebih dahulu melakukan 

professional judgment untuk menilai kelayakan butir pernyataan. Penilaian ini dilakukan oleh 

enam ahli di bidang psikologi dengan tujuan untuk memastikan bahwa setiap item memiliki 

tingkat relevansi, kejelasan bahasa, serta kesesuaian dengan konstruk yang diukur. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata Aiken’s V sebesar 0,84, yang mengindikasikan 

bahwa seluruh item memiliki validitas isi yang tinggi. Oleh karena itu, instrumen penelitian 

dinyatakan layak digunakan dalam proses pengumpulan data. 

Tabel 1. Blueprint Skala Multidimensional Scale of Perceived Social Support. 

No Dimensi Item Jumlah 

Favorable Unfavorable 

1 Perceived support from family 3,4,8,11 - 4 

2 Perceived support from friends 6,7,9,12 - 4 

3 Perceived support from a significant other 1,2,5,10 - 4 

Total 12 

 

Prosedur Pengumpulan Data 

Penelitian ini diawali dengan kegiatan penelusuran literatur serta pengamatan terhadap 

fenomena dukungan sosial pada mahasiswa. Fenomena tersebut menjadi fokus penelitian 

karena dukungan sosial diketahui memiliki peran yang signifikan dalam menunjang 

kesejahteraan psikologis mahasiswa. Berdasarkan hasil telaah terhadap berbagai instrumen 

pengukuran, peneliti memilih untuk mengadaptasi Multidimensional Scale of Perceived Social 

Support (MSPSS) yang dikembangkan oleh Zimet et al. (1988). Pemilihan instrumen ini 

didasarkan pada bukti empiris yang menunjukkan tingkat validitas dan reliabilitas yang baik, 

serta kesesuaiannya untuk digunakan dalam konteks budaya Indonesia. 

Tahapan berikutnya adalah proses adaptasi alat ukur, yang bertujuan untuk 

mempertahankan makna asli setiap item sekaligus meningkatkan ketepatan pengukuran dalam 

konteks lokal. Proses ini diawali dengan penerjemahan skala dari bahasa Inggris ke bahasa 

Indonesia yang dilakukan oleh penerjemah tersumpah secara profesional guna menjamin 

kesetaraan makna dan ketepatan linguistik. Hasil terjemahan awal tersebut kemudian disatukan 

dan disesuaikan menjadi satu versi terjemahan yang koheren serta relevan dengan budaya 

Indonesia. 
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Setelah proses penerjemahan selesai, instrumen versi terjemahan selanjutnya dievaluasi 

melalui expert judgment. Penilaian dilakukan oleh para ahli yang memiliki latar belakang 

keilmuan dan pengalaman sesuai dengan konstruk yang diukur. Para ahli diminta untuk menilai 

setiap butir pernyataan berdasarkan kejelasan redaksi, kesesuaian dengan konsep teoretis, serta 

kecocokan budaya. Tahap ini memiliki peranan penting dalam memastikan bahwa setiap item 

mampu merepresentasikan dimensi yang diukur dan dapat dipahami secara tepat oleh 

responden. 

Hasil penilaian dari para ahli kemudian dianalisis menggunakan indeks Aiken’s V, yang 

berfungsi untuk menilai tingkat validitas isi berdasarkan kesepakatan antar penilai. Item yang 

memperoleh nilai Aiken’s V tinggi dianggap memenuhi kriteria validitas isi dan dipertahankan 

dalam instrumen, sedangkan item dengan nilai rendah menjadi bahan pertimbangan untuk 

direvisi atau dieliminasi demi menjaga kualitas alat ukur. 

Tahap selanjutnya adalah pengumpulan data empiris. Instrumen yang telah dinyatakan 

layak berdasarkan hasil penilaian ahli kemudian disebarkan kepada responden untuk 

memperoleh data aktual yang dibutuhkan dalam analisis lanjutan, seperti pengujian reliabilitas, 

validitas konstruk, dan analisis faktor konfirmatori. Penyebaran kuesioner dilakukan pada 

tanggal 27 Oktober 2025 melalui tautan Google Form yang memuat pernyataan serta petunjuk 

pengisian skala. Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif, baik laki-laki maupun 

perempuan, dengan rentang usia 18–27 tahun. 

Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan perangkat lunak Jamovi. 

Analisis yang dilakukan meliputi pengujian validitas konstruk melalui metode Confirmatory 

Factor Analysis (CFA), evaluasi kecocokan model dengan menggunakan beberapa indeks 

goodness of fit seperti CFI, TLI, RMSEA, dan SRMR, serta pengujian reliabilitas instrumen 

menggunakan koefisien McDonald’s omega (ω). Hasil analisis tersebut digunakan sebagai 

dasar untuk menentukan kelayakan instrumen MSPSS versi adaptasi dalam konteks mahasiswa 

Indonesia. Selama seluruh proses penelitian berlangsung, peneliti juga melakukan 

pendokumentasian setiap tahapan adaptasi dan analisis secara sistematis sebagai bentuk 

komitmen terhadap transparansi ilmiah dan akuntabilitas metodologis. 

Analisis Data 

Confirmatory Factor Analysis (CFA) merupakan salah satu metode utama dalam analisis 

faktor yang bersifat konfirmatori, di mana perumusan model dilakukan terlebih dahulu 

berdasarkan landasan teori sebelum analisis statistik dijalankan. Dalam CFA, peneliti telah 

menetapkan jumlah konstruk laten sejak awal serta menentukan parameter yang akan 

diestimasi (Wijanto, 2008). Tujuan utama penggunaan CFA adalah untuk menguji tingkat 
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kesesuaian antara struktur faktor yang dirumuskan secara teoretis dengan data empiris yang 

diperoleh, sekaligus memverifikasi apakah hubungan antar variabel yang di hipotesiskan sesuai 

dengan pola yang muncul dalam data. Pendekatan ini disebut konfirmatori karena peneliti tidak 

mengeksplorasi struktur baru, melainkan menguji model yang telah diajukan sebelumnya. 

Melalui serangkaian prosedur analisis statistik, CFA mengevaluasi kemampuan model dalam 

merepresentasikan data observasi. 

Kelayakan model dalam CFA dinilai menggunakan beberapa indeks goodness of fit. 

Indeks yang digunakan meliputi nilai p-value pada uji Chi-square yang diharapkan lebih besar 

dari 0.05, nilai root mean square error of approximation (RMSEA) kurang dari 0.05, nilai 

comparative fit index (CFI) lebih besar dari 0.90, nilai Tucker–Lewis index (TLI) lebih besar 

dari 0.90, serta nilai standardized root mean square residual (SRMR) kurang dari 0.08 (Hu & 

Bentler, 1999; Wang & Wang, 2019). Model dinyatakan memiliki tingkat kecocokan yang 

memadai apabila setidaknya dua kriteria indeks terpenuhi, dengan RMSEA sebagai indikator 

utama kecocokan model (Umar & Nisa, 2020). Nilai RMSEA yang berada pada rentang 0.05 

hingga 0.08 masih dapat diterima dan menunjukkan bahwa model memiliki tingkat kesalahan 

estimasi yang relatif rendah terhadap data populasi. 

Selain evaluasi kecocokan model, penilaian terhadap validitas item dalam CFA juga 

didasarkan pada beberapa parameter statistik, yaitu nilai z-value yang lebih besar dari 1.96, 

nilai p-value kurang dari 0.05, serta nilai factor loading yang bernilai positif dan signifikan 

(Aulia et al., 2024). Sementara itu, reliabilitas instrumen dievaluasi melalui koefisien 

McDonald’s omega (ω) di mana suatu alat ukur dinyatakan memiliki reliabilitas yang baik 

apabila nilai nya lebih dari 0.70 (Azwar, 2020). Pengujian reliabilitas ini bertujuan untuk 

menilai konsistensi internal instrumen, yaitu sejauh mana butir-butir dalam skala mampu 

mengukur konstruk yang sama secara konsisten. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Penelitian ini menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA) untuk menguji 

validitas konstruk pada skala MSPSS dengan menggunakan software Jamovi versi 2.7.6. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa model yang diajukan telah memenuhi kriteria model fit. Hal ini 

terlihat dari nilai CFI sebesar 0.976 (>0.90) dan TLI sebesar 0.969 (>0.90), yang menandakan 

bahwa model memiliki tingkat kecocokan yang sangat baik. Nilai SRMR sebesar 0.0331 

(<0.08) juga menunjukkan error residual yang rendah. Sementara itu, nilai RMSEA sebesar 

0.0658 (<0.08) berada dalam kategori acceptable fit, karena skor RMSEA dalam rentang 0.05– 
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0.08 masih dianggap dapat diterima dan menunjukkan kecocokan model yang memadai.  Untuk 

lebih lengkapnya, dapat melihat pada tabel 2 dibawah ini: 

Tabel 2. Model Fit Measures.  

 

Sementara itu, langkah selanjutnya adalah melihat parameter item untuk menentukan 

mana item valid dan tidak valid. Item dikatakan valid apabila nilai faktor loadingnya bernilai 

positif (> 0.50) dan nilai z-value > 1.96 (dengan nilai p-value < 0.05). Berdasarkan hasil 

analisis, diperoleh bahwa 12 item pada skala MSPSS semuanya valid secara konstruk (semua 

item berada pada faktor yang tepat). Untuk lebih lengkapnya, dapat melihat pada tabel 3 

dibawah ini: 

Tabel 3. Factor Loadings. 

 

Berdasarkan output factor covariances pada analisis CFA, ketiga faktor dalam skala 

MSPSS, yaitu Family, Friends, dan Significant Other, menunjukkan hubungan yang positif 

dan signifikan satu sama lain. Hasil menunjukkan bahwa hubungan paling kuat terdapat antara 

friends dan significant other dengan nilai kovarians sebesar 0.698 (p < .001), yang 

mengindikasikan bahwa persepsi dukungan dari teman cenderung sejalan kuat dengan 

dukungan dari figur signifikan lainnya. Sementara itu, kovarians antara family dan friends 

berada pada nilai 0.590 (p < .001), menunjukkan hubungan yang cukup kuat dan signifikan, 
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sehingga individu yang merasa mendapat dukungan dari keluarga biasanya juga merasakan 

dukungan dari teman. Adapun hubungan antara family dan significant other memiliki nilai 

kovarians lebih rendah, yaitu 0.392 (p < .001), tetapi tetap signifikan, yang berarti dukungan 

keluarga masih terkait dengan dukungan dari figur signifikan tersebut, meskipun tidak sekuat 

hubungan antar dua faktor lainnya. Secara keseluruhan, ketiga faktor ini memiliki korelasi yang 

positif dan signifikan. Untuk lebih lengkapnya, dapat melihat pada tabel 4 dibawah ini: 

Tabel 4. Factor Covariances. 

 

Pembahasan  

Dukungan sosial dapat dipahami sebagai bentuk bantuan yang disadari dan dipersepsikan 

oleh individu, baik dalam konteks personal maupun sosial. Dukungan tersebut dapat berasal 

dari berbagai sumber, seperti orang tua, teman sebaya, maupun individu lain yang dianggap 

memiliki peran penting dalam kehidupan seseorang. Untuk mengukur persepsi individu 

terhadap dukungan sosial yang diterima dari lingkungan terdekat, yaitu keluarga, teman, dan 

orang-orang signifikan, Zimet et al. (1988) mengembangkan sebuah instrumen yang dikenal 

sebagai Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS). Skala ini merupakan 

salah satu alat ukur yang paling banyak digunakan dalam penelitian psikologi untuk menilai 

persepsi dukungan sosial. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji validitas konstruk MSPSS yang dikembangkan 

oleh Zimet et al. (1988), yang terdiri atas tiga dimensi utama, yaitu dukungan dari keluarga, 

dukungan dari teman, dan dukungan dari individu yang dianggap signifikan. Pengujian struktur 

tiga faktor dilakukan menggunakan pendekatan Confirmatory Factor Analysis (CFA) pada 

sampel mahasiswa aktif dengan rentang usia 18 hingga 27 tahun. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa model tiga faktor MSPSS memiliki kesesuaian yang baik dengan data empiris, sehingga 

mendukung struktur teoretis yang telah dirumuskan oleh pengembang skala. 
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Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa MSPSS memiliki struktur multidimensi yang stabil. Hasil tersebut memperkuat 

keberadaan tiga faktor utama sebagaimana dikemukakan oleh Zimet et al. (1988) dan didukung 

oleh penelitian lintas populasi serta lintas budaya, antara lain oleh Saudi et al. (2024), Laksmita 

et al. (2020), Park et al. (2015), Denis et al. (2014), serta Guan et al. (2013). Pada tingkat item, 

hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan dalam MSPSS berfungsi secara 

optimal dalam mengukur masing-masing dimensi persepsi dukungan sosial, yaitu dukungan 

dari keluarga, teman, dan significant other. Seluruh item memiliki nilai factor loading positif 

dengan nilai lebih besar dari 0.50, didukung oleh nilai z-value yang melebihi 1.96 serta p-value 

kurang dari 0.05, yang mengindikasikan bahwa setiap item valid secara statistik dalam 

merepresentasikan konstruk yang diukur. 

Ditinjau dari aspek reliabilitas konsistensi internal, skala MSPSS menunjukkan tingkat 

reliabilitas yang sangat baik. Seluruh nilai koefisien omega (ω) memenuhi kriteria ≥ 0.70 

(Fauth et al., 2019), baik pada total skala maupun pada masing-masing dimensi. Koefisien ω 

total MSPSS berada pada kategori sangat baik, yaitu sebesar 0.914, yang menunjukkan bahwa 

keseluruhan item memiliki konsistensi internal yang kuat. Pada tingkat dimensi, reliabilitas 

juga menunjukkan hasil yang memadai, dengan koefisien ω sebesar 0.800 pada dimensi 

perceived support from family, 0.895 pada dimensi perceived support from friends, dan 0.961 

pada dimensi perceived support from significant other. Penggunaan omega dalam penelitian 

ini menegaskan bahwa item-item dalam setiap dimensi memiliki keterkaitan yang stabil dalam 

mengukur persepsi dukungan sosial. Penelitian ini menggunakan koefisien omega sebagai 

indikator reliabilitas, mengingat Cronbach’s alpha mensyaratkan asumsi unidimensional dan 

tau-equivalen yang sering kali tidak terpenuhi dalam pengukuran psikologis (McNeish, 2018; 

Raykov & Marcoulides, 2019). Namun demikian, sebagaimana dikemukakan oleh Thompson 

dan Vacha-Haase (2000), nilai reliabilitas bersifat spesifik terhadap karakteristik sampel yang 

digunakan sehingga tidak dapat digeneralisasikan secara langsung ke sampel lain.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa MSPSS memiliki kualitas 

psikometrik yang baik dalam mengukur dukungan sosial pada mahasiswa aktif. Ketiga 

dimensinya, yaitu perceived support from family, perceived support from friends, dan 

perceived support from significant other, terbukti memiliki validitas dan reliabilitas yang 

memadai. Temuan ini juga menegaskan pentingnya pengukuran dukungan sosial berdasarkan 

sumber-sumber yang berbeda, mengingat peran dukungan sosial yang signifikan terhadap 

berbagai aspek psikologis, seperti kesehatan mental dan kesejahteraan psikologis. 
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Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, salah satunya adalah 

cakupan sampel yang terbatas pada populasi mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk melibatkan responden dengan karakteristik yang lebih beragam, baik dari 

segi rentang usia, latar belakang pekerjaan, maupun konteks budaya, sehingga temuan 

penelitian dapat digeneralisasikan secara lebih luas. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Multidimensional Scale of 

Perceived Social Support (MSPSS) memiliki struktur multidimensi yang terbukti selaras 

dengan data empiris. Seluruh 12 item pada skala ini juga menunjukkan tingkat validitas yang 

memadai dalam merepresentasikan konstruk dukungan sosial. Dengan demikian, MSPSS dapat 

digunakan secara reliabel sebagai instrumen pengukuran dukungan sosial dalam penelitian 

selanjutnya. 

Untuk penelitian ke depan, disarankan agar karakteristik responden diperluas atau 

diperkaya sehingga temuan penelitian memiliki daya generalisasi yang lebih tinggi. Selain itu, 

penelitian lanjutan dianjurkan untuk melakukan analisis Differential Item Functioning (DIF) 

sebagai bagian dari pengujian measurement invariance, guna memastikan bahwa setiap butir 

pernyataan pada skala MSPSS berfungsi secara adil dan memiliki makna yang setara bagi 

kelompok responden yang berbeda. Penelitian selanjutnya juga dapat mempertimbangkan 

penggunaan desain longitudinal untuk menelaah stabilitas persepsi dukungan sosial dari waktu 

ke waktu, serta menguji keterkaitan MSPSS dengan berbagai indikator psikologis lain guna 

memperluas pemahaman mengenai peran dukungan sosial dalam berbagai konteks kehidupan. 

Selain itu, pemanfaatan pendekatan analisis psikometrik yang lebih mutakhir, seperti 

Item Response Theory (IRT), Multigroup CFA untuk menguji invariansi pengukuran antar 

kelompok, maupun Structural Equation Modeling (SEM) untuk mengkaji hubungan kausal 

antar variabel, dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kualitas, 

karakteristik, dan fungsi item dalam skala MSPSS. 
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